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ABSTRAKSI

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan
Kewarganegaraan pada siswa kelas II SDN Bima Kecamatan Pakuniran
pada semester IT tahun 2021/2022. Sedangkan hipotesis dalam penelitian
ini adalah model pembelajaran kooperatif diduga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa Pendidikan Kewarganegaraan kelas II SDN Bima Kecamatan
Pakuniran Kabupaten Probolinggo. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Mc Taggart dengan langkah
perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan serta refleksi yang dilaksanakan
dengan dua siklus. Siklus ke I terdiri dari 2 pertemuan dan siklus ke II juga
2 pertemuan. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil
belajar dari kondisi Pra Siklus ke Siklus I dan dari Siklus I ke Siklus II
setelah dilakukannya tindakan menggunakan model pembelajaran
Kooperatif. Ketuntasan Hasil Belajar sebelum dilaksanakannya perbaikan
pembelajaran adalah 31,25% atau 5 siswa, sedangkan pada siklus ke I
sebesar 56,25% atau 9 siswa. Pada akhir siklus ke II 87,5% atau 14 siswa
sudah tuntas. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
melalui model pembelajaran Kooperatif, dapat meningkatkan hasil belajar
pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SDN Bima Kecamatan
Pakuniran Kabupaten Probolinggo Tahun 2021/2022.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Hasil Belajar, PKn
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PENDAHULUAN

Siswa kelas IT SDN Bima terlihat diam saat
mendengarkan penjelasan guru. Pada saat guru
bertanya kepada siswa mengenai materi yang
telah diajarkan, siswa hanya diam. Jadi, guru
tidak mengetahui maksud siswa, apakah siswa
tersebut mendengarkan atau tidak. Bisa saja
siswa diam karena tidak memahami materi yang
telah dijelaskan oleh guru. Terkadang siswa
mengalihkan  kebosanan mereka dengan
membuat kegaduhan di kelas, bercerita dengan
teman sebangkunya, atau mengganggu teman
lain yang sedang mendengarkan penjelasan
guru.

Kondisi tersebut terlihat karena kurang
adanya timbal balik dan partisipasi siswa selama
melaksanakan  kegiatan  belajar  mengajar.
Disamping itu, guru hanya mengandalkan
untuk selalu menggunakan metode ceramah.
Metode ceramah dianggap paling efektif dalam
melakukan kegiatan belajar mengajar. Karena
guru dapat menyampaikan materi dengan
mudah, dan cepat. Sehingga, guru tidak harus
bersusah payah untuk membuat alat peraga
dalam kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan hasil observasi di SDN Bima,
standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
pada mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan kelas 2 adalah 70. Hasil
belajar para siswa juga belum bisa dikatakan
optimal. Hal ini dapat dilihat dari nilai tes
tengah semester mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan pada semester 1 tahun ajaran
2021/2022 yakni sebanyak 68,75%, atau
sejumlah 11 siswa yang mendapat nilai di bawah
KKM dari 5 jumlah siswa kelas II.

Masalah yang terjadi pada siswa kelas II
SDN Bima Kecamatan Pakuniran Kabupaten
Probolinggo adalah kurang aktifnya siswa
dalam mengutarakan pertanyaan, pendapat,
ataupun memberikan jawaban. Sehingga hasil
belajar para siswa tidak memenuhi standar
ketuntasan. Peneliti menduga bahwa rendahnya
hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan disebabkan oleh:
siswa kurang memperhatikan penjelasan guru,
siswa kurang tertarik mempelajari Pendidikan
Kewarganegaraan, dan siswa kurang berani
mengajukan pertanyaan.

Berdasarkan dari latar belakang masalah
yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan
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penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut
: 1) Bagaimana penerapan model pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa kelas
2 SD Negeri Bima Kecamatan Pakuniran
Kabupaten Probolinggo? dan 2) Apakah
dengan model pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan  hasil  belajar  Pendidikan
Kewarganegaraan pada siswa kelas 2 SD Negeri
Bima Kecamatan Pakuniran Kabupaten
Probolinggo?

Sesuai dengan rumusan masalah di atas,
tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan
bagaimana penerapan model pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa kelas
2 SD Negeri Bima Kecamatan Pakuniran
Kabupaten Probolinggo? dan 2)
mendeskripsikan  apakah  dengan  model
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan
hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan pada
siswa kelas 2 SD Negeri Bima Kecamatan
Pakuniran Kabupaten Probolinggo?

KAJIAN TEORI
1. Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan
salah satu mata pelajaran yang dapat
membentuk diri yang beragam dari segi agama,
sosio-kultural, bahasa, usia, untuk menjadi
warga negara yang cerdas, terampil dan
berkarakter yang dilandasi oleh UUD 1945
(Puskur: 2007). Pendidikan Kewarganegaraan
merupakan mata pelajaran yang secara umum
bertujuan untuk mengembangkan potensi
individu warga negara Indonesia, sehingga
memiliki wawasan, sikap, dan keterampilan
kewarganegaraan ~ yang  memadai  dan
memungkinkan untuk berpartisipasi secara
cerdas dan bertanggung jawab dalam berbagai
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

Sesuai dengan (Puskur: 2007) yang
menyatakan ~ bahwa  tujuan  Pendidikan
Kewarganegaraan  untuk  setiap  jenjang
pendidikan yaitu mengembangkan kecerdasan

warga negara yang diwujudkan melalui
pemahaman,  keterampilan  sosial  dan
intelektual, serta berprestasi dalam

memecahkan masalah di lingkungannya. Untuk
mencapai tujuan Pendidikan Kewarganegaraan




tersebut, maka guru berupaya membenahi
kualitas pembelajaran melalui  kelas yang
dikelolanya. Upaya ini bisa dicapai jika para
siswa mau belajar. Dalam belajar inilah guru
berusaha mengarahkan dan membentuk sikap
serta perilaku siswa sebagai mana yang
dikehendaki dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan. Berdasarkan uraian di atas
dapat disimpulkan bahwa dalam mata pelajaran
Kewarganegaraan seorang siswa bukan saja
menerima pelajaran berupa pengetahuan, tetapi
pada diri siswa tetap harus mengembangkan
sikapnya dengan baik, serta keterampilan dan
nilai-nilai sesuai dengan norma yang berlaku di
masyarakat, bangsa, dan negara.

2. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif adalah
rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh
siswa dalam kelompok-kelompok tertentu
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan. Slavin dalam Isjoni (2009: 15)
pembelajaran kooperatif adalah suatu model
pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja
dalam  kelompok-kelompok  kecil  secara
kolaboratif yang anggotanya 5 orang dengan
sttuktur  kelompok heterogen. Sedangkan
menurut Sunal dan Hans dalam Isjoni (2009:15)
mengemukakan bahwa pembelajaran
kooperatif merupakan suatu cara pendekatan
atau serangkaian strategi yang khusus dirancang
untuk memberi dorongan kepada siswa agar
bekerja sama selama proses pembelajaran.
Selanjutnya Stahl dalam Isjoni (2009: 15)
menyatakan pembelajaran  kooperatif dapat
meningkatkan belajar siswa lebih baik dan
meningkatkan sikap saling tolong-menolong
dalam perilaku sosial.

Pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif dengan benar akan menunjukkan
pendidik mengelola kelas lebih efektif. Johnson
(Anita Lie,2007: 30) mengemukakan dalam
model pembelajaran kooperatif ada lima unsur
yaitu: saling ketergantungan positif, tanggung
jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi
antar anggota, dan evaluasi proses kelompok.
Cooperative learning menurut Slavin (2005: 4-
8) merujuk pada berbagai macam model
pembelajaran di mana para siswa bekerja sama
dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri
dari berbagai tingkat prestasi, jenis kelamin, dan
latar belakang etnik yang berbeda untuk saling
membantu satu sama lain dalam mempelajari
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materi pelajaran. Dalam kelas kooperatif, para
siswa diharapkan dapat saling membantu, saling
mendiskusikan, dan berargumentasi untuk
mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat
itu dan menutup kesenjangan  dalam
pemahaman  masing-masing.  Cooperative
learning lebih dari sekedar belajar kelompok
karena dalam model pembelajaran ini harus ada
struktur dorongan dan tugas yang bersifat
kooperatif sehingga memungkinkan terjadi
interaksi secara terbuka dan hubungan-
hubungan yang bersifat interdependensi efektif
antara anggota kelompok.

Dari beberapa definisi yang dikemukakan
oleh para ahli di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa pembelajaran kooperatif
adalah model pembelajaran yang menempatkan
siswa dalam kelompok-kelompok kecil yang
anggotanya bersifat heterogen, terdiri dari siswa
dengan prestasi tinggi, sedang, dan rendah,
perempuan dan laki-laki dengan latar belakang
etnik yang berbeda untuk saling membantu dan
bekerja sama mempelajari materi pelajaran agar
belajar semua anggota maksimal.

Tujuan Pembelajaran Kooperatif Slavin
(2005) mengemukakan tujuan yang paling
penting dari model pembelajaran kooperatif
adalah  untuk memberikan para  siswa
pengetahuan, konsep, kemampuan, dan
pemahaman yang mereka butuhkan supaya bisa
menjadi anggota masyarakat yang bahagia dan
memberikan kontribusi. Wisenbaken (Slavin,
2005) mengemukakan bahwa tujuan model
pembelajaran kooperatif adalah menciptakan
norma-norma yang pro-akademik di antara para
siswa, dan norma-norma  pro-akademik
memiliki pengaruh yang amat penting bagi
pencapaian siswa.

Roger dan David (Agus Suprijono, 2009:
58) mengatakan bahwa tidak semua belajar

kelompok  bisa  dianggap  pembelajaran
kooperatif. Untuk mencapai hasil yang
maksimal, lima unsur dalam  model
pembelajaran  kooperatif harus diterapkan.

Lima unsur tersebut adalah sebagai berikut.
a.  Positive interdependence (saling
ketergantungan positif)

Unsur ini menunjukkan bahwa dalam
pembelajaran kooperatif ada
pertanggungjawaban  kelompok.
mempelajari bahan yang ditugaskan kepada
kelompok. Kedua, menjamin semua anggota

dua
Pertama:




kelompok secara individu mempelajari bahan
yang ditugaskan tersebut.

b.  Personal  responsibility ~ (tanggung  jawab
perseorangan)
Pertanggungjawaban ini muncul jika

dilakukan pengukuran terhadap keberhasilan
kelompok. Tujuan pembelajaran kooperatif
adalah membentuk semua anggota kelompok
menjadi pribadi yang kuat. Tanggungjawab
perseorangan adalah kunci untuk menjamin
semua anggota yang diperkuat oleh kegiatan
belajar bersama. Artinya, setelah mengikuti
kelompok belajar bersama, anggota kelompok
harus dapat menyelesaikan tugas yang sama.

c. Face to face promotive interaction (interaksi

promotif)

Unsur ini penting karena  dapat
menghasilkan saling ketergantungan positif.
Ciri—ciri interaksi promotif adalah saling
membantu secara efektif danefisien, saling
memberikan informasi dan sarana yang
diperlukan, memproses informasi bersama

secara lebih efektif dan efisien, saling
mengingatkan, saling membantu  dalam
merumuskan dan mengembangkan

argumentasi serta meningkatkan kemampuan
wawasan terhadap masalah yang dihadapi,
saling percaya, dan saling memotivasi untuk
memperoleh keberhasilan bersama.
d.  Interpersonal skill (komunikasi antaranggota)
Untuk mengkoordinasikan kegiatan siswa
dalam pencapaian tujuan siswa harus adalah
saling mengenal dan mempercayai, mampu

berkomunikasi secara akurat dan tidak
ambisius, saling menerima dan saling
mendukung, serta mampu menyelesaikan

konflik secara konstruktif.
e.  Group processing (pemrosesan kelompok)

Pemrosesan mengandung arti menilai.
Melalui  pemrosesan  kelompok  dapat
diidentifikasi dari urutan atau tahapan kegiatan
kelompok dan kegiatan dari anggota kelompok.
Siapa di antara anggota kelompok yang sangat
membantu dan siapa yang tidak membantu.
Tujuan  pemrosesan  kelompoka  dalah
meningkatkan  efektivitas anggota  dalam
memberikan kontribusi terhadap kegiatan
kolaboratif untuk mencapai tujuan kelompok.
Ada dua tingkat pemrosesan yaitu kelompok
kecil dan kelas secara keseluruhan.

Kelebihan belajar kooperatif menurut Hill
& Hill (1993:1-6) adalah sebagai berikut; a)
Melalui model pembelajaran kooperatif, siswa
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tidak terlalu menggantungkan pada guru, tetapi
dapat menambah kepercayaan kemampuan
berfikir sendiri, menemukan informasi dari
berbagai sumber, dan belajar dari siswa yang

lain; b) Meningkatkan prestasi siswa; c)
Memperdalam  pemahaman  siswa;  d)
bertanggung  jawab  dalam  belajar; e)

Menyenangkan siswa; f) Mengembangkan sikap
kepemimpinan; g) Mengembangkan sikap
positif siswa; h) menghargai orang lain dan
menyadari akan segala keterbatasannya serta
menerima segala perbedaan; 1)
Mengembangkan sikap menghargai diri sendiri;
)  Membuat belajar inklusif; k.
Mengembangkan rasa saling memiliki.

Di samping terdapat kelebihan dari model
pembelajaran  Kooperatif ~ juga  terdapat
kelemahan didalam pelaksanaannya. Menurut
Dess (1991:  411) beberapa kelemahan
pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:
a) Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa,
sehingga sulit mencapai target kurikulum; b)
Membutuhkan waktu yang lama untuk guru
sechingga  kebanyakan guru tidak mau
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif;
¢) Menuntut sifat tertentu pada siswa, misalnya
sifat suka bekerja sama; d) Guru harus
mempersiapkan pembelajaran secara matang,
disamping itu memerlukan lebih banyak tenaga,
pemikiran, dan waktu; e) Agar proses
pembelajaran berjalan dengan lancar maka
dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya
yang cukup memadai; f) Selama kegiatan diskusi
kelompok berlangsung, ada kecenderungan
topik permasalahan yang dibahas meluas
sechingea banyak yang tidak sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan; g) Saat diskusi
terkadang didominasi seseorang, hal ini meng-
akibatkan siswa yang lain menjadi pasif, dan
bisa menjadi tempat mengobrol atau gosip. Hal
ini terjadi jika anggota kelompok tidak
mempunyai kedisiplinan dalam belajar, seperti
datang terlambat, mengobrol atau bergosip
membuat waktu berlalu begitu saja sehingga
tujuann untuk belajar menjadi sia-sia.

Agus Suprijono (2009) memaparkan sintak
model pembelajaran kooperatif terdiri dari
enam fase sebagai berikut:

s€cara




Tabel 1. Fase-fase dalam Pembelajaran

Kooperatif
Fase Kegiatan Guru
Fase 1 : Present | Menjelaskan tujuan
goals and set pembelajaran dan
Menyampaikan mempersiapkan  siswa
tujuan dan | siap belajar
mempersiapkan
siswa
Fase 2 : Present | Mempresentasikan
information informasi kepada siswa
Menyajikan secara verbal
informasi

Fase 3: Organize
students into
learning teams
Mengorganisir
siswa ke dalam
tim-tim belajar

Memberikan penjelasan
kepada siswa tentang
tata cara pembentukan
tim belajar dan
membantu  kelompok
melakukan transisi yang
efisien

Fase 4 : Assist
team work and
studeny

Membantu  kerja
tim dan belajar

Membantu tim-tim
belajar selama  siswa

mengerjakan tugasnya

Fase 5 : Test on
the materials
Mengevaluasi

Menguji  pengetahuan
siswa mengenai
berbagai materi

pembelajaran atau
kelompok-kelompok
mempresentasikan hasil
kerjanya

Fase 6 : Provide

Mempersiapkan  cara

recognition untuk mengakui usaha
Memberikan dan prestasi individu
pengakuan  atau | maupun kelompok
penghargaan

3. Hasil Belajar
Dimyati

dan

Mudjiono

(2002:306)
menyatakan hasil belajar adalah hasil yang
ditunjukkan dari suatu interaksi tindak belajar

dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang
diberikan guru. Demikian juga pengertian hasil
belajar menurut Anni (20006: 5) yakni perubahan
perilaku yang diperoleh pembelajar setelah
mengalami aktivitas belajar. Sudjana (2011: 22)
mengemukakan  hasil belajar juga bisa
didefinisikan sebagai kemampuan yang dimiliki
siswa setelah menerima pengalaman belajar.
Sugandi (2004 : 10) menjelaskan bahwa hasil
belajar adalah  aktualisasi siswa dengan
lingkungan, maka pengalaman dan aktivitas
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siswa merupakan prisip penting dalam belajar.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan
hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya
proses pembelajaran yang ditunjukkan dengan
nilai tes yang diberikan oleh guru setiap selesai
memberikan materi pelajaran pada satu pokok
bahasan.

Secara garis besar klasifikasi hasil belajar
terbagi menjadi tiga ranah (Benyamin Bloom
yang dikutip dalam Daryanto, 1997:101-125),
yaitu:

a. Ranah kognitif

Berhubungan dengan satuan pelajaran,
ranah kognitif memegang peranan paling
utama. Yang menjadi tujuan pengajaran di SD,
SLTP dan SMA pada umumnya adalah
peningkatan kemampuan peserta didik dalam
aspek kognitif. Aspek kognitif dibedakan atas
enam jenjang menurut taksonomi Bloom
(Daryanto, 1997: 101) yang diurutkan secara
hierarki piramidal. Ranah kognitif berkenaan
dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam aspek, yakni pengetahuan, ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi.

b. Ranah afektif

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang
terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan,
jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan
internalisasi.

c.  Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik berkenaan dengan
hasil belajar keterampilan dan kemampuan
bertindak. ~ Ada  enam  aspek  ranah
psikomotorik, yakni gerakan reflek,
keterampilan  gerakan dasar, kemampuan
perceptual, keharmonisan atau ketepatan,
gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan
ekspresif dan interpretative. Walaupun ranah
psikomotor meliputi enam jenjang
kemampuan, namun masih dapat
dikelompokkan dalam tiga kelompok utama,
yaitu keterampilan motorik, manipulasi benda-
benda, dan koordinasi neuromusculat.

Di antara ketiga ranah itu, ranah
kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh guru
di  sekolah  karena  berkaitan  dengan
kemampuan siswa dalam menguasai isi bahan
pengajaran (Nana Sudjana, 1991:23). Dari
uraian-uraian tadi, peneliti dapat menyimpulkan
apa yang dimaksud dengan hasil belajar, yaitu
sesuatu yang diperoleh setelah seseorang




mengalami suatu proses yang ditandai dengan
adanya perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari pengalaman individu dalam interaksi
dengan lingkungannya yang menyangkut
kognitif, afektif dan psikomotor berupa
pemahaman dan  pengetahuan terhadap
berbagai hal. Hasil belajar dapat diartikan juga
sebagai nilai yang diperoleh melalui tes akhir
yang dapat dilihat dari skor yang dicapai oleh
setiap siswa. Peningkatan hasil belajar yang
dimaksud dalam penelitian ini ditekankan pada
peningkatan hasil belajar pada ranah kognitif
yaitu C1, C2, C3.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilakukan di Kelas 11
SDN Bima Kecamatan Pakuniran Kabupaten
Probolinggo pada semester 11 Tahun Pelajaran
2021/2022 mulai bulan Februari 2022 sampai
selesal.

Siklus Pertama: Maret 2022

Siklus Kedua : Maret dan April 2022

Subjek penelitian adalah siswa Kelas 1I
SDN Bima Kecamatan Pakuniran Kabupaten
Probolinggo dengan jumlah siswa sebanyak 16
yang terdiri dari 9 siswa putra dan 7 siswa putti.
Variabel pendidikan dasarnya adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingea dapat diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian dapat ditarik kesimpulan
yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel Independent sering disebut
dengan variabel bebas yaitu merupakan variabel
yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahannya variabel dependen (Sugiyono,
2008: 61). Dalam penelitian ini variabel bebas
yang digunakan adalah model pembelajaran
kooperatif.

Variabel dependent sering disebut sebagai
variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya
variabel independent (Sugiyono, 2008: 61).
Variabel dependent atau terikat dalam penelitan
ini adalah hasil belajar.

Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik sebagai
berikut: Observasi adalah dasar semua ilmu
pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia
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kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
Pengamatan atau observasi (observation)
adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan secara teliti serta
pencatatan  secara  sistematis.  Observasi
digunakan untuk memperoleh data hasil belajar
siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
Pengambilan data dilakukan dengan mengamati
secara langsung terhadap hal-hal yang berkaitan
tentang kondisi siswa di kelas. Observasi
dilaporkan secara tertulis dan hasil observasi
dicatat pada lembar pengamatan yang berupa
sistem penilaian afektif siswa.

Wawancara atau interview adalah suatu
metode atau cara yang digunakan untuk
mendapatkan jawaban dari responden dengan
jalan tanya jawab sepihak. Dikatakan sepihak
karena dalam wawancara ini responden tidak
diberi  kesempatan sekali  untuk
mengajukan pertanyaan. Pertanyaan hanya
diajukan oleh subyek evaluasi. Wawancara
dilakukan untuk memperoleh informasi tingkat
kemampuan  siswa. Untuk memperoleh
informasi dalam wawancara biasanya diajukan
seperangkat pertanyaan atau yang tersusun
dalam suatu daftar.

Tes dapat diartikan serentetan pertanyaan
atau latihan serta alat yang digunakan untuk

sama

mengukur ketrampilan, pengetahuan,
intelligensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes ini
digunakan  untuk  melihat  peningkatan,

pemahaman, dan pencapaian hasil belajar siswa.
Dalam penelitian ini tes yang diberikan ada 2
macam sebagai berikut pre test (tes awal) dan
post test (tes akhir).

Tes yang diberikan setiap akhir tindakan
untuk mengetahui pemahaman siswa dan
ketuntasan belajar siswa pada masing-masing
pokok bahasan. Tes yang diberikan dalam
penelitian ini adalah tes tulis dan non test (unjuk
karya), pada post test dengan bentuk uraian.
Pengambilan data hasil post test dilaksanakan
setiap akhir siklus. Untuk menghitung hasil tes,
baik pre test maupun post test pada proses
pembelajaran dengan model  pembelajaran
kooperatif sebagai berikut :

S == X 100
N
Keterangan:
S :Nilai yang dicati atau yang diharapkan
R :Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar
N : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan




Dokumentasi berasal dari kata Dokumen,
yang artinya barang-barang tertulis. metode
dokumentasi berarti cara mengumpulkan data
dengan mencatat data-data yang sudah ada.
metode ini lebih mudah dibandingkan dengan
metode pengumpulan data yang lain.
Dokumentasi  yaitu mengumpulkan data
dengan melihat atau mencatat suatu laporan
yang sudah tersedia. Data dokumen yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain foto,
struktur organisasi sekolah, data tentang guru
dan pegawai sekolah, catatan-catatan bersejarah
lainnya.

Pada penelitian ini, indikator keberhasilan
siswa menggunakan sistem penilaian acuan
patokan (PAP), yakni batas lulus purposif
(ditentukan berdasarkan kriteria  tertentu).
Penilaian acuan patokan (PAP) adalah penilaian
yang diacukan kepada tujuan instruksional yang
harus dikuasai oleh siswa. Dengan demikian,
derajat  keberhasilan  siswa  dibandingkan
dengan tujuan yang seharusnya dicapai, bukan
dibandingkan dengan rata-rata kelompok.

Biasanya keberhasilan siswa ditentukan
kriterianya, yakni berkisar antara 75-80%.
Artinya, siswa dikatakan berhasil apabila ia
menguasal atau mencapai sekitar 75-80 % dari
tujuan atau nilai yang scharusnya dicapai.
Kurang dari kriteria tersebut dinyatakan belum
berhasil. Dari segi proses pembelajaran
diketahui berhasil dan berkualitas apabila
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar
75% siswa terlibat secara aktif baik secara fisik,
mental maupun  sosial dalam  proses
pembelajaran. Indikator keberhasilan dalam
penelitian ini ditentukan kriterianya, yaitu 70%.
Kriteria keberhasilan tindakan ini akan dilihat
dari indikator proses dan indikator hasil
belajat/pemahaman  seperti  yang  telah
dijelaskan. Indikator proses yang ditetapkan
dalam penelitian ini adalah jika ketuntasan
belajar siswa terhadap materi mencapai 70%
dan peserta didik yang mendapat 70 setidak-
tidaknya 75% dari jumlah seluruh peserta didik.
Penempatan nilai 70 didasarkan atas hasil
diskusi dengan guru kelas II dan kepala
madrasah serta dengan teman sejawat
berdasarkan tingkat kecerdasan peserta didik
dan KKM.
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HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN
1. Deskripsi Kondisi Awal
Hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan sebelum
diadakannya upaya perbaikan pembelajaran
yang diambil dari observasi hasil harian. Hasil
tersebut adalah sebanyak 68,75%, atau sejumlah
5 siswa yang mendapat nilai di bawah KKM
dari 16 jumlah siswa. Hal ini berarti persentase
ketuntasan belajar siswa lebih kecil dari pada
siswa yang belum tuntas. Perolehan hasil belajar
siswa menunjukkan lebih dari separuh lebih
siswa yang belum tuntas. Ketercapaian hasil
belajar dapat dilihat pada tabel berikut :

DAN

Ketuntasan Hasil Belajar Pra Siklus

Jumlah Siswa
No| Nilai | Kategori
JumlahPersentase
1 <70 | Belimob g g7y,
tuntas
2| » 70 | Tuntas 5 31,25%
Jumlah 16 100%

Dari tabel tersebut, dapat dituliskan bahwa
persentase ketuntasan siswa sebesar 31,25%,
sedangkan persentase siswa yang belum tuntas
sebesar 68,75%. Siswa dengan kategori belum
tuntas sebanyak 11 anak yakni pesera didik yang
mendapat nilai dibawah 70. Dalam kategori ini,
jumlah siswa yang belum tuntas jauh lebih besar
daripada siswa yang sudah tuntas.

2. SiklusI

Rencana  pelaksanaan ~ pembelajaran
disusun berdasarkan kompetensi dasar dan
indikator pembelajaran di dalam  silabus
Pendidikan Kewarganegaraan kelas 11 semester
II. RPP siklus I dirancang dalam 2 pertemuan
dimana pertemuan pertama penyampaian
materi dua indikator, pertemuan kedua
penyampaian materi 1  indikator, dan
penyampaian materi (pemantapan) serta
diadakannya tes formatif siswa. ILangkah-
langkah ~ pembelajaran  yang  dirancang
disesuaitkan dengan model belajar kooperatif.
Untuk mengetahui penerapannya di kelas, yang
dilakukan peneliti adalah menyiapkan lembar
observasi model belajar kooperatif. Kesesuaian
tindakan di kelas dengan langkah yang harus




dilakukan bisa lebih jelas diamati. Terdapat dua
kolom pelaksanaan yang harus di isi yakni “Ya”
apabila peneliti telah melaksanakan langkah
pembelajaran yang sesuai dengan metode, serta
Tidak apabila langkah  tersebut tidak
diimplementasikan selama proses pembelajaran
di kelas.

Sesuai dengan rencana tindakan yang akan
dilaksanakan, kegiatan awal pada pertemuan I
yakni melakukan pemeriksaan kesiapan siswa
dalam mengikuti pelajaran, absensi siswa,
penyampaian apersepsi serta tujuan
pembelajaran.  Siswa diajak guru untuk
menyayikan lagu Dari Sabang sampai Merauke.
Guru menuliskan materi pokok pada kegiatan
pembelajaran di papan tulis.

Kegiatan pembelajaran pada tahap siswa
mendengarkan penjelasan materi secara singkat
dari guru tentang sila pertama. Selanjutnya
dengan memperhatikan media berupa beberapa
gambar yang berkaitan dengan sila pertama
siswa di minta menyebutkan bentuk kegiatan
yang berkaitan dengan sila pertama dari gambar
yang diamati lalu ke depan kelas untuk
menceritakan kegiatan yang dilakukan sesuai
dengan sila  pertama. Kemudian guru
memberikan penguatan atau penghargaan
secara verbal atau non verbal kepada siswa yang
telah menceritakan kegiatan yang dilakukan
sesuai dengan sila  pertama. Kegiatan
pembelajaran pada tahap berikutnya guru
membagi kelas menjadi 5 kelompok yang terdiri
dari 4 — 5 orang siswa, dan masing-masing
kelompok di beri lembar kerja berupa LKS
untuk dikerjakan secara kelompok. Kegiatan
guru selanjutnya membimbing siswa dalam
menyelesaikan tugasnya secara kelompok, dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan hal-hal yang dianggap belum jelas.

Bersama siswa, guru menyimpulkan
kegiatan pembelajaran mengenai materi tentang
kegiatan pada sila pertama. Setelah bersama-
sama menyimpulkan kegiatan belajar mengajar,

guru memberikan  soal evaluasi untuk
dikerjakan secara mandiri.
Hasil belajar siswa diperoleh setelah

pembelajaran selesai dilaksanakan, pada akhir
pertemuan kedua tiap tindakan setelah siswa
mengerjakan tes formatif (ulangan harian)
terkait dengan materi yang sudah disampaikan
oleh guru. Siswa mengerjakan tes sejumlah 10
soal sesuai dengan indikator pembelajaran yang
telah diajarkan. Dari hasil evaluasi yang
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diberikan di  akhir pembelajaran, maka
prosentase ketuntasan belajar siswa dapat
diketahui dari tabel berikut ini:

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I

Tindakan | Tindaka
Rata-rata
1 n2
N [} L N L
No | Kategori % g | c| 8 % s
2 e | =S| e | 2 o
S| 2| & 2|2 ¢
El S| & S8 E| ¢
R - =R =
1 Tuntas>70 7 |43.75| 11 [68.75]| 9 56.25
Tidak
2 Tuntas<70 9 |56.25| 5 |[31.25| 7 |43.75
]umlah 16 100 | 16 | 100 16 100

Berdasarkan pada tabel hasil belajar siswa
siklus I, dapat diketahui bahwa persentase
ketuntasan belajar sebesar 56,25% yang berarti
9 orang siswa yang memperoleh nilai di atas
KKM (70). Sedangkan 7 siswa atau 43,75%
belum memperoleh nilai lebih besar sama
dengan 70.

Setelah melakukan perbaikan
pembelajaran, peneliti bersama guru kelas
sebagai observer melakukan refleksi. Dalam
refleksi  yang  dilaksanakan,  ditemukan
kelebihan metode pembelajaran  kogperatif.
Kelebihannya adalah suasana menjadi ramai
namun terkendali. Hal ini disebabkan siswa
secara aktif bekerja dalam kelompok dan selalu
mengacungkan jari untuk menjawab soal dalam
kelompok. Siswa juga saling berebut untuk
menghabiskan kuponnya dan dimasukkan ke
dalam kotak yang telah disediakan oleh guru.
Selama kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan pada pertemuan siklus I  bisa
dikatakan 80% terlaksana dan sesuai dengan
model belajar kooperatif yang telah diterapkan
selama proses pembelajaran. Hal ini terbukti
selama proses pembelajaran guru selalu
memberikan tanya jawab, kesimpulan. Dan
pada akhir pembelajaran guru memberikan
lembar tes formatif yang harus dikerjakan oleh
masing-masing siswa.

3. Siklus II

Rencana  pelaksanaan ~ pembelajaran
disusun berdasarkan kompetensi dasar dan
indikator pembelajaran di dalam  silabus
Pendidikan Kewarganegaraan kelas II semester
2. RPP siklus II ini dirancang dalam 2
pertemuan dimana  pertemuan  pertama
penyampaian materi sejumlah 2 indikator




sekaligus, pertemuan kedua yaitu pemantapan
materi serta diadakannya tes formatif untuk
siswa. Tes formatif untuk mengukur hasil
belajar siswa, serta dibuat sebagai pedoman
pada indikator-indikator pembelajaran dalam
kompetensi dasar yang diambil oleh peneliti.
Selain itu, tahap perencanaan yang dilakukan
adalah menyiapkan materi ajar yang diadaptasi
dari buku pegangan guru dan siswa, serta
lingkungan sekitar.

Langkah-langkah ~ pembelajaran  yang
dirancang disesuaikan dengan model belajar
kooperatif. Untuk mengetahui penerapannya di
kelas, yang dilakukan  peneliti  adalah
menyiapkan lembar observasi model belajar
kooperatif. Kesesuaian tindakan di kelas
dengan langkah yang harus dilakukan bisa lebih
jelas diamati. Dalam lembar observasi terdapat
dua kolom pelaksanaan yang harus di isi yakni
“Ya” apabila peneliti telah melaksanakan
langkah pembelajaran yang sesuai dengan
metode, serta “Tidak” apabila langkah tersebut
tidak  diimplementasikan  selama  proses
pembelajaran di kelas.

Pelaksanaan pembelajaran dalam siklus II
ini dilakukan sejumlah 2 kali pertemuan sesuai
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Pertemuan 1 pada siklus ke II
dilaksanakan pada hari Rabu pada tanggal 30
Maret 2022 dan Pertemuan kedua dari siklus ke
IT dilaksanakan pada hari Rabu , 6 April 2022.

Pelaksanaan  tindakan ini  menggunakan
langkah-langkah pembelajaran model belajar
kooperatif.

Sesuai dengan rencana tindakan yang akan
dilaksanakan, kegiatan awal pada pertemuan I
yakni melakukan pemeriksaan kesiapan siswa
dalam mengikuti pelajaran, absensi siswa,

penyampaian apersepsi serta tujuan
pembelajaran.  Siswa diajak guru untuk
menyanyikan lagu Garuda Pancasila . Guru
menuliskan materi pokok pada kegiatan
pembelajaran di papan tulis.

Kegiatan  pembelajaran  pada  tahap

eksplorasi ini, meliputi tanya jawab yang
dilakukan guru mengenai lagu yang telah
dinyayikan = bersama-sama  yaitu = Garuda
Pancasila. Siswa menjawab pertanyaan yang
telah disampaikan oleh guru. Setelah melakukan
tanya jawab guru membagikan materi tentang
perilaku yang mencerminkan Pancasila sisl
pertama di sekolah. Kegiatan pembelajaran
selanjutnya dengan pembentukan kelompok-
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kelompok kecil yang terdiri dari 3 siswa. Guru
membagikan lembar kerja kepada masing —
masing kelompok. Para siswa mendengarkan
petunjuk atau aturan yang harus dilakukan oleh
masing-masing kelompok dalam melaksanakan
diskusi. Guru membimbing siswa dalam
menyelesaikan tugasnya secara kelompok,
kemudian siswa mempresentasikan hasil diskusi
secara klasikal dan ditanggapi oleh kelompok
yang lain. Kegiatan terakhir guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan
hal-hal yang dianggap belum jelas.

Bersama siswa, guru menyimpulkan
kegiatan pembelajaran mengenai materi ciri
khas bangsa Indonesia. Setelah bersama-sama
menyimpulkan kegiatan belajar mengajar, guru
memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya apabila ada materi yang belum
dipahami.

Hasil belajar siswa diperoleh setelah
pembelajaran selesai dilaksanakan. Pada akhir
pertemuan kedua, siswa mengerjakan tes
formatif (ulangan harian) terkait dengan materi
yang sudah disampaikan oleh guru. Siswa
mengerjakan tes sejumlah 10 soal sesuai dengan
indikator pembelajaran yang telah diajarkan.
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKKM) pelajaran
pendidikan kewarganegaraan di SDN Bima
sebesar 70. Hampir semua siswa yang
berjumlah 16 sudah mencapai KKM. Hal
tersebut dapat diketahui dari prosentase
ketuntasan belajar siswa seperti pada tabel
berikut ini:

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus 11

Tindakan 1 | Tindakan 2 | Rata-rata

El g | E| ¢ | E] ¢

No| Kategori A ‘E 7 ‘E 7 ‘2

S| 2| 5| 2|5 ¢

1| Tuntas> 70| 14 | 875 | 15 |93.75| 14 | 87.5
Tidak

5| Tuntas <70 2 | 125] 1 6.25 12.5

Jumlah 16 | 100 | 16 | 100 | 16 | 100

Berdasarkan pada tabel hasil belajar siswa
siklus ke II diatas, dapat diketahui bahwa
sebanyak 14 orang siswa atau 87,5% siswa
sudah mencapai KKM yakni 70. Sedangkan 2
siswa atau 12,5% belum memperoleh nilai lebih
besar sama dengan 70.

Dalam refleksi yang dilaksanakan diketahui
bahwa hasil belajar siswa  mengalami




peningkatan. Setelah melaksanakan perbaikan
pembelajaran di kelas, peneliti dan guru kelas
mendapatkan hasil yang telah memenuhi nilai
ketuntasan. Pelaksanaan tes formatif setelah
siklus II juga menunjukkan bahwa semua siswa
telah  mencapai  ketuntasan.  Persentase
ketuntasan hasil belajar yang diperoleh yaitu
sebesar 87,5%. Berdasarkan dari hasil belajar
siswa yang telah mencapai ketuntasan, peneliti
dan guru melakukan kesepakatan tentang akhir
dari tindakan perbaikan pembelajaran. Siklus
yang dilaksanakan sudah memenuhi indikator
keberhasilan, maka tidak diadakan siklus
selanjutnya.

4. Pembahasan

Hasil belajar siswa dari sebelum tindakan,
siklus I dan siklus II mengalami peningkatan.
Berikut ini merupakan rekapitulasi data hasil
belajar siswa sebelum tindakan, siklus 1 dan
siklus II pada mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan kelas II SD Negeri Bima
Kecamatan Pakuniran.

Perbandingan Hasil Belajar Pra Siklus,
Siklus I, dan Siklus IT

. Pra Siklus | Siklus

No | Kategori Siklus I I

1. | Rata-rata | 59 70,94 83,44

Tuntas 31,25% | 56,25% | 87,5%

3. | Belum e oso | 43,759 | 12,5%
Tuntas

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa
jumlah siswa yang belum tuntas pada kondisi
awal sebanyak 11 orang turun menjadi 7 orang
setelah dilaksanakannya siklus I. Pada akhir
siklus II terdapat 2 siswa yang belum tuntas dan
hampir semua siswa berada pada kategori
tuntas yakni 87,5%. Persentase siswa yang telah
mencapai KKM di kondisi awal adalah 31,25%
atau 5siswa, sedangkan pada siklus ke I sebesar
56,25% atau 9 siswa. Pada akhir siklus ke II
87,5% atau 14 siswa sudah tuntas. Hal ini
terbukti setelah peneliti melakukan serangkaian
kegiatan-kegiatan yang telah dirancang oleh
peneliti. Dimana kegiatan tersebut selalu
menggunakan model belajar kooperatif, dan
sesuai dengan langkah-langkah
pembelajarannya. Dengan menggunakan model
belajar kooperatif ini para siswa selalu berusaha
untuk berperan aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran di kelas.
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Penerapan model kooperatif tipe kogperatif
berhasil meningkatkan hasil belajar pada mata
pelajaran pendidikan kewarganegaraan siswa

kelas II  SDN Bima kecamatan Pakuniran
kabupaten = Probolinggo  tahun  ajaran
2021/2022. Implikasi praktis yang terjadi

setelah pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini
yakni guru menemukan alternatif penggunaan
metode pembelajaran yang inovatif untuk
memperbaiki mutu pembelajaran. Selain itu,

pengetahuan dan keterampilan guru
berkembang menjadi lebih baik. Guru juga
dapat menerapkan  tindakan  perbaikan

pembelajaran sebagai upaya meningkatkan
profesionalisme kerja.

PENUTUP
1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dipaparkan pada bab IV, maka dapat
disimpulkan  bahwa model pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar
pendidikan kewarganegaraan pada siswa kelas
II' SD Negeri Bima Kecamatan Pakuniran
Kabupaten Probolinggo Tahun 2021/2022.
Hal ini dapat dilihat adanya peningkatan hasil
belajar dari kondisi Pra Siklus ke Siklus I dan
dari Siklus ke I ke Siklus ke II setelah
dilakukannya tindakan menggunakan model
pembelajaran kooperatif. Persentase siswa yang
telah mencapai KKM di kondisi awal adalah
31,25% atau 5siswa, sedangkan pada siklus ke
I sebesar 56,25% atau 9 siswa. Pada akhir siklus
ke IT 87,5% atau 14 siswa sudah tuntas.

2. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan
diatas, maka saran yang disampaikan adalah:

Sebaiknya guru dapat menggunakan model
maupun metode pembelajaran yang inovatif
salah satunya adalah model pembelajaran
kooperatif. Karena dengan menggunakan
metode dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Diharapkan agar siswa terlibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Siswa sebaiknya lebih
menaruh perhatian pada pelajaran  dengan
banyak membaca dan bersosialisasi dengan
masyarakat.
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